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ABSTRAK

Fauzy Nasrul (97156/2009). Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Searah
Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim Di Kelas X1 IPS 4
SMA N 2 Padang Panjang. Skripsi, Jurusan Sgarah. Fakultas [Imu
Sosial. Universitas Negeri Padang. 2014.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belgjar siswa dalam
mata pelgaran sejarah terutama di kelas X1 IPS 4 di SMA N 2 Padang Panjang.
Pembelgjaran sgiarah yang dilakukan hanya bersifat tradisional yang mengakibatkan
tidak diperhatikan aktivitas belgjar siswa oleh guru sehingga siswa kurang dapat
memahami konsep dan materi pembelgjaran. Dengan kata lain pembelgaran hanya
terfokus pada pencapaian materi gar. Pendlitian ini bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas belgjar siswa dalam mata pelgaran sgjarah dengan menggunakan Strategi
Pembelgjaran Aktif Tipe Kuis Tim di Kelas X1 IPS4 SMA N 2 Padang Panjang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus berlangsung tiga
pertemuan. Data dikumpulkan melalui lembar observasi. Subjek penelitian adalah
siswadi kelas X1 IPS4 SMA N 2 Padang Panjang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang belum terlalu tinggi pada
siklus pertama. Untuk itu penulis melakukan beberapa perubahan dalam siklus kedua
yaitu mengevaluas kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus pertama yaitu
memotivas siswa dengan pemberian nilai bonus bagi anggota yang aktif. Setelah
dilakukan perbaikan pembelgaran pada siklus 11, maka terjadi peningkatan aktivitas
siswa seperti: membaca buku catatan dan buku teks 67,6%, membaca LKS 71,4%,
bertanya kepada teman 60,6% siswa bertanya kepada guru 59,5%, siswa menjawab
pertanyaan teman 52,3%, siswa menjawab pertanyaan guru 11,8%, siswa mendengar
penjelasan guru 51,1%, siswa mendengar pertanyaan teman 64,2%, siswa mendengar
jawaban yang muncul 61,8%, siswa mencatat pertanyaan yang muncul 58,3%, siswa
mencatat jawaban yang muncul 55,9%, siswa mencatat penjelasan guru 64,2%, siswa
mencatat ketika membaca buku teks 73,7%Hasi| yang didapatkan dari siklus 2 adalah
13 deskriptor yang digunakan sudah mencapai kategori baik dan sedang.

Berdasarkan temuan dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
pembelgjaran aktif tipe kuis tim dapat meningkatkan akitivitas belgjar siswa dalam
mata pelgaran sgarah di kelas X1 IPS4 SMA N 2 Padang Panjang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan /atau latihan bagi perannya di masa yang
akan datang. Pendidikan mempunyai posisi strategis dalam rangka peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Posis yang strategis tersebut dapat tercapal
apabila pendidikan yang dilaksanakan mempunyai kualitas.
Tujuan pendidikan nasiona dalam UU RI No.20 tahun 2003 pasal 3
adalah:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam
rangka mncerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa nepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”
Segjalan dengan tujuan tersebut, salah satu mata pelgaran yang digjarkan
di Sekolah Menengah Atas adalah mata pelgaran sgarah. Menurut Soewarso
(2000 : 31) mata pelgjaran sgjarah memiliki arti strategis dalam pembentukan

watak dan peradaban bangsa yang bermatabat serta dalam pembentukan

manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cintatanah air .

Tujuan pembelgjaran sgarah yang terdapat dalam Permendiknas No.22

tahun 2006 yaitu:



1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau,
masa kini, dan masa depan

2. Médatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sgarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan
metodologi keillmuan,

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sgjarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia
di masalampau

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sgarah yang panjang
dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan
dating

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai
bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan
cinta tanah ar yang dapat diimplementasikan dalam berbagai
bidang kehidupan baik nasional maupun internasional .

Mengacu pada tujuan tersebut, guru hendaknya mampu menciptakan
kegiatan pembelgaran yang menarik dan menyenangkan, agar dapat
memotivasi siswa untuk belgjar dengan baik sehingga tujuan bisa tercapai.
Daam proses pembelgaran, tugas guru bukan hanya sekedar menyampaikan
materi pelgaran semata tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, motivator,
dan organisator untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgjaran
(Ahmad Sabri, 2005:72).

Untuk itu seorang guru sgarah dituntut untuk mampu menciptakan
suasana belgar yang membuat siswa aktif baik secara fisk maupun mental.
Guru harus menyadari posisinya bukan hanya sebagai sumber informas sga,
tapi guru harus memotivasi, memfasilitasi, dan membimbing siswa dalam
belgar. Oleh karena itu, dalam pembelgaran khususnya dalam pembelgaran
sgiarah, perlu adanya aktivitas belgjar dari peserta didik untuk meningkatkan

keterampilan berpikir.



Menurut Sardiman (2009 : 96), aktifitas belgjar adalah suatu prilaku
siswa yang selalu berusaha, bekerja, dan belgar dengan sungguh-sungguh
untuk kemajuan atau untuk memperoleh prestasi yang baik dari perubahan
tingkah laku yang diperolen dari pengaaman dan latihan. Selanjutnaya
Sardiman (2009 : 97) mengemukakan bahwa dalam kegiatan belgjar subjek
didik atau siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain bahwa dalam belgar
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas proses belgjar tidak dapat
berlangsung dengan baik. Untuk itu guru harus meningkatkan aktivitas siswa
dalam belgar.

Menurut Arikunto (2006:45) aktivitas belgjar adalah suatu perilaku yang
selau berusaha, bekerja, atau belgar sungguh-sungguh untuk mendapatkan
kemagjuan atau prestasi yang baik dari perubahan tingkah laku. Keaktifan
peserta didik dalam menjalani proses pembel ajaran merupakan salah satu kunci
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Siswa dikatakan memiliki aktivitas
dalam belgjar apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti membaca, sering
bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan
guru, mampu menjawab pertanyaan, mampu mengungkapkan pendapat, senang
diberi tugas belgar, memperhatikan, ikutserta dalam diskusi, memberikan
saran dan tanggapan kepada teman atau guru dalam belgjar serta mampu
mempertahankan argumennya dengan kajian yang relevan lainnya.

Berdasarkan pendapat dan ciri-ciri aktivitas di atas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belgjar adalah suatu perilaku atau tindakan yang ditunjukkan

melalui aktivitas siswa daam belgar dengan tujuan untuk meningkatkan



prestasi, sikap dan keterampilan, sehingga suasana belgjar akan terlaksana
dengan baik.

Dari observas lapangan yang penulis lakukan di SMAN 2 Padang
Panjang pada tanggal 22 dan 24 Agustus 2013, kondisi yang tampak dalam
proses pembelgaran menunjukan bahwa aktivitas belgjar siswa masih rendah.
Pembelgjaran tersebu dihadiri 28 orang siswa dengan materi pokok “Proses
Masuk dan Berkembangnya Kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia’. Pada
kegiatan apersepsi guru memberikan pertanyaan: “bagaimana kebudayaan
Hindu berkembang di Indonesia?”. Dari 28 siswa hanya 2 orang yang
menjawab pertanyaan tersebut yaitu: pertama, Syarifach Aini, jawabannya,
“kebudayaan Hindu masuk ke Indonesia melalui perdagangan ke pantai timur
Kaimantan ”. Siswa kedua yang menjawab adalah Angel, jawabannya adal ah:
“kebudayaan Hindu masuk di Indonesia pertama kali pada abad ke V dan
berkembang setelah berdirinya kergjaan Hindu”. Jadi hanya 7,4 % siswa yang
bisa menjawab pertanyaan guru. Sedangkan siswa yang lain hanya
mendengarkan saja dan sibuk berbicara dengan teman-teman yang lain, mereka
tidak menunjukkan aktivitas dalam belgjar.

Banyak faktor yang menyebabkan siswa kurang antusias dalam
melaksanakan pembelgjaran. Faktor- faktor tersebut bisa dari guru dan juga
bisa dari faktor-faktor lain seperti proses pembelgaran. Faktor dari guru yang
menyebabkan masalah dalam pembelgjaran seperti yang dikemukakan oleh

Roestiyah (1994:83) yaitu sebagal berikut:



1. Guru kurang menguasai beberapa sistem penyajian yang
menarik dan efektif

Pemilihan metode kurang relevan dengan tujuan pelgjaran
dan materi pelgjaran

Guru kurang terampil dalam menggunakan metode

Guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode

Cara penyajian kurang membangkitkan motivasi

Sangat terikat pada satu metode sgja

Guru tidak memberikan feed-back pada tugas yang
dikerjakan siswa

N

Noubkw

Dari pengamatan, pembelgaran sgarah yang dilakukan oleh guru masih
bersifat komunikasi satu arah tanpa adanya tanya jawab interaks antara guru
dengan siswa. Tidak jarang siswa merasa bosan dan mengantuk ketika
pelgaran berlangsung. Keadaan ini terlihat dimana siswa masih ditempatkan
sebagai objek, bukan sebagal subjek dalam proses pembelgaran. Hal lain yang
menyebabkan siswa kurang antusias dalam pembelgjaran sgjarah ialah adanya
asums bahwa pelgaran sgarah merupakan pelgjaran yang menjemukan dan

pelgjaran sgjarah adal ah pelgjaran yang dianggap sebelah mata.

Dari hasil pengamatan di |apangan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
beberapa guru sgjarah masih menggunakan model atau cara pembelgaran yang
bersifat tradisional, yang kurang memfasilitasi siswa dalam pembelgaran di
kelas. Model pembelgjaran tradisional terdiri atas ceramah atau presentas,
instruksi langasung dan pengajaran konsep. Hal ini terlihat pada pembelgjran
yang masih monoton, siswa kurang antusias dan tidak berkompetisi. Siswa
tidak merasa tertantang untuk memunculkan ide atau pendapatnya tentang
materi yang dipelgari. Guru hanya mentransfer pengetahuan tanpa adanya

interaksi yang melibatkan siswa secara aktif.



Jika kondisi pembelgaran seperti ini dibiarkan terus menerus
implikasinya adalah tidak terlaksananya pembelgjaran secara optimal untuk
mencapal kompetensi yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan rendahnya
aktivitas siswa dalam pembelgaran sgarah. Hal ini berdampak pada hasil
belgjar sgjarah siswa yang kurang memuaskan. Data hasil ujian mid semester |
tahun pelgaran 2013/2014 menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa
terhadap materi sgjarah masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat
dari hasil ujian mid semester | siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang
Panjang yang pada umumnya belum mencapa Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Untuk itu perlu dicarikan solus atas permasalahan tersebut. Di antara
solus yang dilakukan adalah dengan menggunakan strategi pembel gjaran aktif.
Menurut Silberman (2002:75) pembelgjaran aktif adalah strategi belgar yang
memperbanyak aktivitas siswa dalam mencari informasi dari berbagai sumber
untuk dibahas dalam proses pembelgjaran di kelas sehingga siswa memperoleh
pengalaman yang tidak sgja menambah pengetahuan tetapi juga kemampuan
analisis dan sintesis

Strategi pembelgaran aktif yang dapat meningkatkan aktifitas siswa
daam belgar terdiri atas 101 tipe (Silberman, 2013:175). Salah satu tipe
pembelgaran aktif yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelgaran adalah
tipe kuis tim. Dalam kuis tim siswa dibagi dalam beberapa kelompok atau tim
dan setigp tim secara bergiliran menjadi pemandu kuis. Tim pemandu kuis

bertugas mengajukan pertanyaan yang telah dipersigpkan sebelumnya kepada



tim yang lain. Pertanyaan kuis berupa soal-soal yang berkaitan dengan materi
yang dipelgari. Tim yang lain menjawab pertanyaan/vsoa yang digjukan oleh
tim pemandu kuis dengan batas waktu yang telah ditentukan. Masing—masing
siswa dalam tim diharapkan saling membantu dan bekerja sama untuk
memperjuangkan timnya. Strategi pembelgjaran aktif tipe kuis tim ini dapat

membuat siswa menjadi |ebih bersemangat dan menyenangi pelajaran sgjarah.

Strategi pembelgaran aktif tipe kuis tim dapat memacu siswa untuk lebih
menguasai materi pelgjaran, karena strategi pembelgjaran aktif tipe kuis tim
membuat siswa berkompetisi. Berdasarkan hal tersebut, strategi pembelgaran
kuis tim dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa saat berdiskusi dengan
teman, mengerjakan soal kuis yang diberikan, bertanya, dan berbagi

pengetahuan dengan anggota kelompok lainnya.

Strategi pembelgjaran aktif tipe kuis tim dirancang untuk membuat
kegiatan pembelgaran menjadi menyenangkan sehingga meningkatkan
aktivitas siswa. Adanya partisipasi siswa secara aktif dalam proses
pembelgaran, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap

materi sehingga diperoleh hasil belgjar yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Upaya Meningkatkan Aktivitas

Belgjar Sgarah Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim Di

Kelas XI IPS4 SMA N 2 Padang Panjang”



B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan
tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang akan

diteliti dibatasi sebagai berikut :

1. Pendlitian ini dilakukan pada siswa kelas X1 IPS 4 tahun garan
2013/2014 SMA Negeri 2 Padang Panjang.

2. Objek yang diteliti dibatasi pada aktivitas siswa dalam belgar
sgarah yaitu membaca, bertanya, menjawab, mendengar dan
menulis.

3. Penditian ini dilakukan dengan menggunakan  Strategi

Pembelgjaran aktif Tipe Kuis Tim.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah adalah Penggunaan Strategi Pembelgaran
Aktif Tipe Kuis Tim dapat meningkatkan aktifitas belgjar siswa pada mata

pelgjaran Sejarah di SMAN 2 Padang Panjang 2.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi guru sgjarah, sebagai pertimbangan dalam melaksanakan proses
pembelgjaran dalam upaya peningkatan aktivitas dan hasil belgar

siswa



2. Pihak sekolah, memberikan masukan dalam pemilihan strategi
pembelgjaran untuk meningkatkan aktifitas belgjar siswa pada mata
pelgjaran sgjarah.

3. Bagi siswa, memberi suasana baru dalam proses pembelgjaran,
dengan ini diharapkan siswa dapat termotivasi dan memiliki aktivitas

belgjar yang lebih baik dalam proses pembel gjaran.



